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BAB V 

PENUTUP 

V.1. Kesimpulan 

Dari hasil kuesioner yang telah peneliti sebarkan sebanyak 100 

responden, disimpulkan bahwa motif social interaction mempunyai nilai 

tertinggi dibandingkan indikator lainnya. Sedangkan motif terendah dimiliki 

oleh indikator motif relaxation atau relaksasi. Motif social interaction 

paling banyak dipilih karena follower dapat memanfaatkan autobase 

@collegemenfess untuk menanyakan tentang hal-hal seputar perkuliahan, 

dapat memanfaatkan autobase @collegemenfess untuk membuat topik 

diskusi, serta juga dapat saling bertukar tanggapan lewat kolom komentar di 

setiap tweet yang diposting oleh @collegemenfess. Motif terendah yaitu 

motif relaxation karena follower cenderung tidak mengakses 

@collegemenfess untuk mengurangi stress dari kegiatan sehari-hari dengan 

melihat tweet-tweet yang ada pada akun @collegemenfess serta follower 

juga cenderung tidak mengakses @collegemenfess untuk mengisi waktu 

luang dan bersantai sambil membaca tweet-tweet yang ada pada akun 

@collegemenfess. 

Hasil analisis tabulasi silang (crosstabs) dapat dilihat dari identitas 

responden berdasarkan usia dan jenis kelamin dalam motif social 

interaction. Dalam hasil analisis tabulasi silang (crosstabs) usia responden 

didapatkan cenderung tinggi yaitu pada umur 24-27 tahun. Dalam hasil 

analisis tabulasi silang (crosstabs) jenis kelamin laki-laki cenderung juga 

yang tertinggi. Sedangkan dalam hasil analisis tabulasi silang (crosstabs) 

yang dikaitkan dengan motif terendah yaitu motif relaxation didapatkan 

hasil analisis tabulasi silang (crosstabs) usia paling tinggi pada usia 24-27 

tahun,  
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dan hasil analisis tabulasi silang (crosstabs) jenis kelamin sama juga di 

dominasi oleh laki-laki. Secara keseluruhan maka dapat disimpulkan motif 

followers dalam mengakses @collegemenfess di media sosial Twitter 

cenderung diakses oleh laki-laki yang berada di usia 24-27 tahun dengan 

motif social interaction yang tertinggi dan motif relaxation yang terendah. 

V.2. Saran 

V.2.1 Saran Akademis 

Melalui penelitian ini, peneliti hanya dapat membahas sampai 

motif yang dimiliki oleh  responden. Harapan untuk penelitian selanjutnya, 

peneliti dapat menganalisis hingga sampai tahap kepuasan. Selain itu, 

peneliti juga berharap akan adanya penelitian baru yang bertemakan tentang 

kemajuan teknologi sosial media sehingga penelitian akan lebih banyak 

tereksplor.  

V.2.2 Saran Praktis 

Peneliti berharap followers @collegemenfess selalu paham akan 

peraturan yang telah ditetapkan oleh admin sehingga pengguna Twitter 

yang lain juga nyaman untuk sama-sama mengakses @collegemenfess. Hal 

seperti ini perlu diperhatikan agar jangan sampai autobase yang informatif 

seperti @collegemenfess ini terancam tidak ada karena ulah beberapa 

followers yang masih sering melanggar peraturan. 
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